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ABSTRAK

Telah dilakukan suaty penelitian fentang produkdivitas kambing kacang di daeral
pesisir Kabupaten Padang Parizman dengan fujuan untuk menpetahai produktivitasnya,
Penelitian ini difzekukan dengan metode survey denpan penpamaotan langsung pada
petemak dan temak. Sampel diambil secars medli stage purposive sampling menunt
Kecamatan, Mager dan Eoronp veng berada i doerah pesisic Kabupaten Padang
Pariaman.

Dari penelitizn diperoleh rala-rata berst badan bambing kacang jantzn pada
tinghkat wrnur <1, 1 =2, 2 — 3, 3 — 4, =4 = § din =5 tabhun sccira berturit-toaeat adalale
4424519 kg, 13424267 kg, 18774104 kg, 20031187 ke 24.02:1.79 kg dan
25 7E+0.91. HBeting secara bortuni-tunit adalab; 24941, 14 ke, 14.1642,02 kg, 1B 45100 .43
ko, 19804273 kg, 23772144 kg dan 25,4440.77 kg,

Farz-rata panjang badan kambing jantan pada tinghat wmor =1, 1 - 2,
1= 373 =4, - 5odan =3 fahun berturut-tuend acdulah; 4565069 em, 49,1 72116 om,
SOSZELET ooy 34 ATE0.98 o dan 54786140 cm, beting 4070228 om, 498042 1%
cot, 48.4923.68 cm, 53730055 om don 54332156, Tingei pendak kambing kacang
Jantan menurut tingkatl umur yang sama berturut-turur adalah: 47322156 cm, 51.3%+1 66
cm, 33242330 em, 3TOREIAT o dan SESGE19E om, bofina: 48132220 om.
Sl ETL309 em, 3003684, 19 em. 56.63+2.5% cm dan 37860283 cm. Tinggi panpzul
kambing kacang jantan menerut tinpkal wmur vang sama berunetuenl  pdalah
A EO=LEL om, 513240539 cm, 55475084 om, 59002326 cm odan 61065303 om,
Detina: 30092322 em, 523247580 cm, 33105365 om, 60904099 em dan 61.2042.74
cmi. Lingkar dada kambing kzcang jantan menurat tngkot umur vane sama bertunit-teans
gdalah: 32284344 em, 30,7081 98 cim, 38,7001 cm, 64 804104 cm dan 64.8861.16
cm, Detpa 33432227 om, 56344313 cm, FR.0844.37 om, 62734202 cm dan
G4 354085 om. Secara umum {TO.23%0) kondis? fubuh kambing i dacrah penelitian
adalah kordizi sedang,

Jumlah anpk per kelahiran (licer size) pada hasil penelitian ini scbagian besar
adalzh tunggal {62.3%), kembar dioa (34.4%) dan kembar tipa {3.1%). Rata-raln urmur
pertama beranak adalah [8=1.53 bulan don calving interval 11.6£2.30 bulan. Sedanpban
persentase belshiren dan kermation berwret-terut adalale 39029 dan 25, 86%5,

Froduldivitas kambing kacang di dagsah penelitizn ini lebik rendah das beberapa
hazil  penelition sebelurmnya, Uhook meningkatkan  produktivites ternak ind, maka
diharapkan kepada pemerintah atay instansi terkoit di. Kabuparen Padang Pariaman agar
dapal memberikan motivasi kepada masvarakat uatuk menanam hijeoan berbualitas seran
pengelzhman-pengetahuan prokiis tentzng manajemen beternak kambing kacang. Kepada
peternak disirankin agar lebih memperhatikan dan menjaga temak kambing ying merekn

peliharny,

Foonta kv FE sdidctividas, kambing kocen iz hebpaten Padang Fariaman.



1. PENDANTULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Padang Pariaman memiliki luas wilayvah sekitar | 328,79 Km®
vang berada pads ketinggian 0 — 1 000 meter dari permukaan laut, Curah hujan
239,11 mm/bulan dengan ma-rala jumlah har hojan sebhanvak 13.3% hari‘bulan sceria
suhu dan kelembaban adalah 25.6°C dan 85.6%. Sebagian Kecamatan yang berada di
Kabupaten ini merupakan daerah pantai (BPS Padang Paraman, 2005) Menuru
Willamson dar Payne (1993} kambing dapat hidup menyesuaikan din pada daerah—
daerah lemak lain sukar hdup, Ditambahkan oleh Sarwono (1995) kambing kacang
mempunyal daya adaptast yang tinggi. schingga mampu hidup pada lapangan
pengembalaan vang kurang memadai. Melihat keadoan ini makas Kabupaten Padang
Pariaman khususnya daerah pesisir memiliki potensi dalam hal pengembangun ernuk
karmmbing kacang. Daerab pesisir adalah dacrah daratan yang masih dipengaruhbi oleh
sifat-sifar lawt seperti: posang surut, angin lant dan perembesan air asin {Sudibyakio,
2004).

Pada tahun 2005 populasi temak kambing di Kabupsten Padang Pariaman
tercatat sebanvak 25 06% ekor. Dibandingkan dengan 4 tahun schelumnya, yakni pada
tahun 2001 sebanvak 27 462 ekor, maka populasi temak ini mengalami penurunan,
Hal ini mengakibatkan tenadinva penurunan jumiah pemotongan, dimana pada tahun
200 tereatat schanyak 5 681 ckor dan pada tabun 2005 menunm menjadi | 813 ckor

(BPS Padane Parioman, 2005,



Drari beberapa bal vang dikemukakan di atas dapat diduga babwa 4 tahom
belakang telah terjadi penurunan produktivitas ternak kambing di daerah Pesisir
Fabupaten Padang Pariaman. Banvak fakior vang dapat mempengaruhi penurunan
produktivites temak iol dan uniuk mengetahui penyebaboyva, maka perlu dilakukan
pengamatan secara langsung ke tingkat peternak.

DM samping itu, wilayah dan linghungan Kabupsten Paclang Parioman
memiliki polenst untuk pengembangan ternak kambing ke depan. Unluk mencopai
luguan di alas diperluban pangkalan data produktivitas ternak ini. Berdasarkan uraian
di atas. maka dilakukan suatu penelitian dengan judul “Produktivitas Kambing

Kacang di [aerah Pesisir Kabupaten Padang Pariaman™,

B. Perumusan Masalah
Diata Statistika petemakan Kabupaten Padang Pariaman pada 4 fabun terakhir
menunjukkan telah tegadi penurunan populasi ternak kambing dan hal ini

mengindikasikan telab terjadi penumunan produktivitas,

C. Tujuan Penclitian.
Penelitian ini bertujuan waiuk mengetahui produktivitas kambing kacang di

daerabh pesisit Kabupaten Padang Pariaman.

I, Maonfzal Penclitian
Manfaal  penelizsian i adalab sebagai baban  pertimbangan  dalam
pengembanpan termak kambing kacang di daeral pesisiv kbususnya di Kabupasten

Pudang Panaman pads nmumnya,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Berdasarkan pacla peroleban hasi] penelitian terhadap sifat-sifst produksi dan
reproddukst kambing kacang di daeralr pesisir Kabupaten Pudang Pariaman lermyata

prodduktivitas kambing kacang di daerah penelitian ini rendah,

B. Saran

Diharapkan kepada pemennizh ataw instansi terkail Ji Kabupaoten Padang
Parlaman untuk dapat memberikan motivasi kepada masvakal untuk menanam
hijauan berkualitas serta  pengelabusan-pengetabuan prakiis tentang  manajemen
heternak kambing Kacang, Kepada peternok disarenkan agac lebil memperhatikan

dan menjaga ternak kambing Kacang yvang mereka pelihara.
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